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ABSTRACT
Penggunaan baja profil khususnya profil siku sudah sangat sering dijumpai pada struktur bangunan sipil seperti jembatan, menara
transmisi dan truss. Struktur tersebut biasanya menggunakan sambungan baut pada salah satu sisi penampang yang akan
menyebabkan terjadinya eksentrisitas. Eksentrisitas terjadi akibat gaya yang bekerja tidak tepat berada pada pusat penampang
menyebabkan batang mengalami tekuk (buckling) pada sumbu lemah. Rumus Euler dan SNI-03-1729-2002 menyebutkan bahwa
pada batang tekan profil baja siku hanya bekerja beban aksial. Berbeda dengan SNI-1729-2015 yang telah mengakomodir beban
aksial-lentur pada profil siku walaupun masih membatasi kekakuan tumpuan pada kondisi sendi dan jepit. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kapasitas batang tekan profil siku tunggal dengan sambungan baut di kedua ujung tumpuan. Penelitian ini
dibatasi pada profil baja siku sama kaki L.30.30.3 sebanyak 7 benda uji dengan angka kelangsingan 139. Metode penelitian
dilakukan dengan cara memberikan beban aksial sampai batang mencapai kekuatan maksimum yang ditandai dengan terjadinya
tekuk serta penurunan nilai kapasitas tekan. Print out pembacaan data logger dilakukan dengan interval setiap 5 detik. Hasil
penelitian menunjukkan nilai kapasitas tekan maksimum adalah sebesar 2,96 ton dengan rata-rata kapasitas tekan sebesar 2,75 ton.
Deformasi terbesar di bagian ujung awal (E) adalah sebesar 7,44 mm, sedangkan deformasi terkecil di bagian ujung awal (E) adalah
sebesar 1,73 mm. Deformasi terbesar di bagian tengah (M) adalah sebesar 26,51 mm, sedangkan deformasi terkecil di bagian tengah
(M) adalah sebesar 0,2 mm. Deformasi terbesar di bagian ujung akhir (Eâ€™) adalah sebesar 7,93 mm, sedangkan deformasi
terkecil di bagian ujung akhir (Eâ€™) adalah sebesar 0,27 mm. Perbandingan kapasitas tekan eksperimen terhadap teori Euler
menunjukkan pendekatan pada kondisi sendi-jepit dengan rasio 0,66, sedangkan perbandingan terhadap SNI-03-1729-2002 dan
SNI-1729-2015 menunjukan pendekatan pada kondisi tumpuan jepit-jepit dengan rasio sebesar 1,05 untuk SNI-03-1729-2002 dan
0,42 untuk SNI-1729-2015. Faktor panjang tekuk (K) eksperimen sebesar 0,54 berdasarkan SNI-03-1729-2002 dan 0,76
berdasarkan SNI-1729-2015.
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